
Mencari Data & Mengkaji Referensi Digital 
Portfolio B2C

Pertemuan ke 10



Tujuan Pembelajaran

• Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu:

• Memahami konsep dasar Digital Portfolio dalam konteks B2C.

• Menganalisis dan mengevaluasi referensi Digital Portfolio B2C secara
kritis.

• Mencari dan mengkurasi data serta referensi visual dan konten yang 
relevan untuk pengembangan portofolio digital pribadi.



Pengantar: Apa Itu Digital Portfolio B2C?

• Digital Portfolio adalah representasi digital dari karya, proses, dan 
identitas kreatif seorang desainer. Dalam konteks B2C (Business to 
Consumer), portofolio digital berfungsi sebagai alat pemasaran
pribadi untuk menjangkau klien langsung (end-user), bukan
perusahaan atau agensi.

• Karakteristik Digital Portfolio B2C:

• Fokus pada pengalaman pengguna (user experience).

• Menonjolkan nilai jual personal dan gaya visual khas.



• Memuat karya yang relevan dengan kebutuhan konsumen akhir
(misalnya: ilustrasi custom, desain merchandise, branding UMKM, 
dll).

• Interaktif dan mudah diakses (website, media sosial, marketplace 
kreatif).





Teknik Mencari Data & Referensi
Digital Portfolio B2C

• A. Sumber Referensi:

• Website Portofolio Pribadi: Behance, Dribbble, Adobe Portfolio, Wix, 
Squarespace.

• Marketplace Kreatif: Etsy, Creative Market, Fiverr.

• Media Sosial: Instagram, TikTok, Pinterest (khusus untuk visual 
storytelling dan engagement).

• Studi Kasus: Website desainer freelance sukses, brand kreatif
independen.

• https://www.flux-academy.com/blog/the-top-freelance-websites-for-
designers-seeking-new-opportunities
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Cotoh:Etsy





• B. Teknik Pencarian Efektif:

• Gunakan kata kunci spesifik: “freelance illustrator portfolio B2C”, 
“personal branding designer site”, “custom art shop layout”.

• Kombinasikan filter: tahun, lokasi, jenis media, platform.

• Analisis tren visual dan pendekatan komunikasi.



Analisis Referensi: Apa yang Harus Dikaji?

• Gunakan pendekatan Visual + Strategis saat mengkaji referensi:

Aspek Visual Aspek Strategis

Gaya ilustrasi / desain Target audiens

Komposisi layout Call-to-action (CTA)

Tipografi & warna Narasi personal (about me)

Navigasi & interaktivitas Penawaran jasa/produk

Konsistensi branding Testimoni & bukti sosial



• Contoh Analisis:

• Portofolio A (di Behance): Menampilkan ilustrasi karakter lucu untuk
produk anak-anak. CTA diarahkan ke toko Etsy. Warna cerah, gaya
playful, cocok untuk B2C.

• Portofolio B (di Instagram): Fokus pada proses kreatif (timelapse, 
behind the scene), membangun koneksi emosional dengan audiens.



Contoh Analisis









• Tips Kurasi Referensi Berkualitas

• Pilih referensi yang sesuai dengan gaya dan tujuan personal.

• Jangan hanya meniru, adaptasi dan kembangkan dengan identitas 
sendiri.

• Perhatikan konteks budaya dan tren lokal/global.

• Evaluasi efektivitas komunikasi, bukan hanya estetika.



Penutup 

• Membangun portofolio digital B2C bukan hanya soal “menampilkan 

karya”, tapi juga menyampaikan nilai, membangun koneksi, dan 

menjual solusi visual. Referensi yang baik adalah bahan bakar untuk 

eksplorasi kreatif dan strategi personal branding yang kuat
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